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Abstrak

Proses pembelajaran teacher-centered membentuk proses belajar mengajar
monoton, dan rendahnya hasil belajar matematijka siswa. Pendidik harus
menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Model pembelajaran Discovery Learning merupakan suatu
model pembelajaran yang membentuk siswa aktif dalam menemukan, memecahkan
suatu permasalahan. Dalam penerapannya, siswa diminta untuk dapat menemukan
prinsip dan konsep matematika melalui proses belajar mandiri. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif (Quantitatif Approach). Desain penelitian ini
adalah pretest-posttest kontrol group design. Penelitian ini dilakukan dikelas V SD
Negeri 13 Simpang Haru yang terletak di wilayah Kecamatan Padang Timur, Kota
Padang, Sumatera Barat. Teknik analisis data berupa teknik analisis diskriptif yang
terdiri dari ujii prasyarat yang berupa uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis yang menggunakan uji bedaa atau Uji T (T-Test). Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifkan dalam penerapan model Discovery
Learning dibandingkan modelurpengajaran langsung terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas V SD Negeri-13 Simpang-Haru“Kota Padang (p<0,05).

Kata Kunci: Discovery Learning, Hasil Belajar, Kurikulum Merdeka Belajar.

Abstract
The teacher-centered learning process forms a monotonous teaching and learning
process, and low student mathematics learning outcomes. Educators must use
innovative and creative learning models to improve student learning outcomes.
Discovery Learning learning model is a learning model that forms active students
in finding, solving a problem. In its application, students are asked to be able to
discover mathematical principles and concepts through independent learning
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processes. This research uses a quantitative approach (Quantitative Approach). The
research design was a pretest-posttest control group design. This research was
conducted on fifth grade students at SD Negeri 13 Simpang Haru, which is located
in the East Padang District, Padang City, West Sumatra. Data analysis techniques
are in the form of descriptive analysis techniques consisting of prerequisite tests in
the form of normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing using different
tests or T-tests (T-Test). The results of this study indicate that there is a significant
influence in the application of the Discovery Learning model compared to the direct
teaching model on the mathematics learning outcomes of fifth grade students at SD
Negeri 13 Simpang Haru, Padang City (p<0.05).

Keywords: Discovery Learning, Learning Outcomes, Independent Learning
Curriculum.,

PENDAHULUAN baik, kita akan mudah mengikuti
Pendidikan merupakan salah perkembangan zaman yang akan
satu hal yang terpenting dalam  gatang, khususnya perkembangan
kehidupan manusia, karena melalui  gajam bidang 1lmu Pengetahuan dan
pendidikan  akan  menciptakan Teknologi (IPTEK)(Bambang,
manusia yang berpotensi, kreatif dan  2014)(Puspitasari &  Nurhayati,
memiliki ide cemerlang sebagai ~ 2019).
bekal untuk memperoleh masa Kurikulum Merdeka adalah
depan yang lebih baik (Fitriyah. sepuah  kurikulum  pendidikan
Murtadlo, A, Warti, 2017).  yang dikembangkan oleh
Pendidikan sebagai suatu sistem  pemerintah Indonesia pada tahun
pencerdasan anak = bangsa, dewasa 2020, Kurikulum ini merupakan
ini dihadapkan pada berbagai  perybahan dari kurikulum
persoalan, baik ~ekonomi, sosial  sepelumnya yang dikenal dengan

budaya, maupun politik. Secara "i“nama Kurikulum 2013 (Suryaman,
kuantitatif dapat dikatakan. . <2001).

pendidikan di  Indonesia telah Kurikulum Merdeka
mengalami  kemajuan (Hamzah,  menekankan pada aspek
2014). Pendidikan juga merupakan  kemandirian dan keberanian siswa
sarana  dimana peserta didik  galam belajar, serta memberikan
mengembangkan  potensi  dirinya  eleluasaan kepada guru untuk
sesuai dengan tujuan  mengembangkan metode
pendidikan(Skills & Simanjuntak,  pempelajaran yang sesuai dengan
2022). Melalui pendidikan yang  keputuhan siswa (Ansari, Akhmad
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Hapis, Alpisah, Alpisah, & Yusuf,
2022). Kurikulum ini menekankan
pada aspek karakter siswa, seperti

kejujuran,  tanggungjawab, dan
toleransi.  Selain itu, Kurikulum
Merdeka juga menekankan pada
pentingnya pengembangan
keterampilan siswa,  seperti
keterampilan berpikir  Kritis,

kreatif, dan kolaboratif (Lazwardi,
2017)(Utamy, Ahmad, & Eddy,
2020).

Masalah hasil belajar juga
termasuk masalah yang tak kalah
penting (Telaumbanua, 2022) (Gulo,
2022). Pada penelitian ini yang
dimaksud dengan hasil belajar
adalah kemampuan yang diperoleh
siswa melalui kegiatan  belajar.
Dalam pengertian lain, hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi, dan keterampilan
(Lase, A., & Ndruru, 2022)
(Nurgaidah, S., & Hendra, 2022)
(Laoli, J. Kiristian.,, Dakhi, O.,
Zagoto & M., 2022).

Belajar itu sendiri merupakan

suatu proses dari seseorang
yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk
perubahan perilaku yang relatif

menetap (Zagoto, M. M., Yarni, N.,
& Dakhi, 2019) (Novalinda, R.,
Dakhi, O., Fajra, Azman, A., Masril,
M., Ambiyar, & & Verawadina,

2020) (Riyadi, S., & Adilah, 2022).
Penjabaran di atas memberikan
suatu  pengertian bahwa hasil
belajar adalah adanya perubahan
yang terjadi dalam diri individu
yang  belajar, baik  perubahan
pengetahuan dan tingkah laku,
yang ditunjukkan melalui nilai tes
(Tyera, L., Megawati, M., & Rusli,
2022) (Zebua, Y., Zagoto, M. M., &
Dakhi, 2021) (Zebua, Y., Zagoto,
M. M., & Dakhi, 2022).

Matematika merupakan salah
satu bidang studi yang diberikan
semenjak duduk di bangku Sekolah
Dasar (Harmony, 2012). Hampir
semua kegiatan sehari-hari
berhubungan dengan matematika
sehingga perlu memiliki
kemampuan bermatematika perlu
dikuasai ~ (Rahmayanti,  2021).
Kebanyakan siswa beranggapan
bahwa matematika adalah pelajaran
yang sulit untuk dipelajari dan
dipahami. Keadaan inilah yang
dapat menyebabkan hasil belajar
matematika .menjadi kurang (Surur
etal.;2019).

Berhasilnya tujuan pembelajar-
an matematika disekolah ditentu-
kan oleh banyak faktor diantaranya
faktor guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran dikelas, karena

guru secara langsung  dapat
mempengaruhi,  membina  dan
meningkatkan  kecerdasan  serta
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keterampilan siswa dalam belajar
(Fitriyah. Murtadlo, A., Warti,
2017) (Puspitasari & Nurhayati,
2019).

Hasil  belajar ~ matematika
merupakan  hasil  akhir  yang
diperoleh siswa setelah mengikuti
proses belajar matematika yang
ditandai dengan skala nilai berupa
huruf atau simbol atau angka,
sehingga dapat dijadikan tolak ukur
berhasil atau tidaknya siswa tersebut
dalam pembelajaran ~ matematika
(Surur et al., 2019).

Proses pembelajaran yang ada
saat ini masih bersifat teacher-
centered atau pembelajaran yang
masih berfokus pada guru, sehingga
menjadikan pembelajaran bersifat
monoton dan siswa menjadi
malas dalam mengikuti proses
pembelajaran  dan  menjadikan
rendahnya hasil belajar  siswa
pada kelas V serta banyaknya siswa
yang belum mencapai KKM
(Kriteria ketuntasan minimal yang
ditetapkan oleh sekolah yaitu-75.

Dalam upaya meningkatkan
hasil belajar siswa, seorang guru
harus menggunakan suatu model
pembelajaran yang kreatif serta
inovatif yang dapat meningkatkan

aktivitas  dalam  pembelajaran
sehingga pembelajaran dapat
berjalan ~ dengan  aktif, dan
penggunaan model atau media

pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang akan di sampaikan serta
dapat menarik perhatian siswa
(Rahmayani, Siswanto, & Budiman,
2019). Model pembelajaran yang
digunakan  olen  guru dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas
bertujuan agar semua potensi yang
dimiliki siswa dapat berkembang
sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai. Guru harus
mampu  memilih  secara tepat
model pembelajaran yang relevan
dengan tujuan yang akan dicapai
dan  materi  yang  dipelajari
(Marisya & Sukma, 2020).
Berkaitan dengan  masalah
tersebut, setelah peneliti melakukan
observasi pembelajaran matematika
yang terjadi di kelas V SD Negeri
14 Simpang Haru Kota Padang
ditemukan permasalahan antara lain,
1) Siswa cenderung pasif selama
proses pembelajaran berlangsung,
hal ini disebabkan karena dalam

tahap persiapan maupun tahap
penyampaian. . materi ajar kurang
melibatkan siswa untuk

berpartisipasi aktif, 2) Kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah

atau soal masih kurang,
penyebabnya siswa tidak memahami
permasalahan dan model
pembelajaran  yang  digunakan
kurang bervariasi sehingga
pemecahan masalah dalam
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pembelajaran matematika Kkurang
optimal, 3) Siswa kurang aktif
bertanya kepada guru tentang materi
yang disampaikan.

Berdasarkan pada permasalahan
di atas, peneliti ingin memperbaiki
proses pembelajaran, yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran
Discovery  Learning.  Discovery
Learning adalah proses belajar yang
di dalamnya tidak disajikan suatu
konsep dalam bentuk jadi (final),

tetapi  siswa  dituntut  untuk
mengorganisasi sendiri cara
belajarnya  dalam  menemukan

konsep (Muhamad, 2016).

Metode discovery (penemuan)
merupakan komponen dari praktek
pendidikan yang meliputi metode
mengajar yang memajukan cara
belajar aktif, berorientasi pada
proses, mengarahkan  sendiri,
mencari  sendiri  dan  reflektif.
Penggunaan  model  Discovery
Learning akan mengubah suatu
proses pembelajaran yang bersifat
fokus ke guru beralih ke situasi
pembelajaran yang berpusat ' pada
siswa (Rahmayani et al., 2019).

Model Discovery Learning
merupakan suatu model
pembelajaran  yang menjadikan

siswa aktif dalam menemukan,
memecahkan suatu permasalahan
melalui  bimbingan dari  guru
siswa akan di arahkan mencari

suatu informasi, mengolah, dan
membahasnya kedalam kelompok
masing-masing (Rahmayani et al.,
2019).

Dalam pembelajaran
matematika dengan menggunakan
model  pembelajaran  discovery,
diharapkan siswa dapat menemukan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip
melalui proses mentalnya sendiri
(Kartika, Hutapea, & Kartini, 2020)
(Putri, Roza, & Maimunah, 2020).
Dalam menemukan konsep, siswa
melakukan  pengamatan, meng-
golongkan,  membuat  dugaan,
menjelaskan, menarik kesimpulan
dan sebagainya untuk menemukan
beberapa konsep atau prinsip (Surur
etal., 2019).

Adapun langkah-langkah model
pembelajaran Discovery Learning
menurut (Jauhar, 2014) sebagai
berikut: 1) mengidentifikasi
kebutuhan siswa, 2) menyeleksi
pendahuluan  terhadap  prinsip-
prinsip, pengertian konsep dan
generalisasi pengetahuan, 3)
menyeleksi bahan, masalah/tugas-
tugas, 4) membantu dan
memperjelas tugas/masalah yang
dihadapi siswa serta peranan
masingmasing siswa, 5)
mempersiapkan kelas dan alat-alat
yang diperlukan, 6) mengecek
pemahaman siswa terhadap masalah
yang akan dipecahkan, 7) memberi
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kesempatan kepada siswa untuk
melakukan penemuan, 8) membantu
siswa dengan informasi/data jika
diperlukan oleh siswa, 9) memimpin
analisis  sendiri  (self-analysis)
dengan pertanyaan yang
mengarahkan dan mengidentifikasi
masalah, dan 10) membantu siswa
dalam merumuskan prinsip dan
menggeneralisasi hasil penemuan-
nya.

Pembelajaran discovery
leraning memiliki kelebihan yang
bisa di manfaatkan guru dalam
proses pembelajaran, (1) siswa
menjadi aktif kreatif dan memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi (2)
Mengembangkan ingatan dalam
belajar dengan melibatkan akalnya
bakat dan kecakapan sendiri (3)
peran guru dam siswa bersama sama
katif dalam mengeluarkan gagasan
dalam berdiskusi (4) menggarahkan
siswa pada kegiatan pembelajaran
yang melibatkan akalnya dan
motivasi sendiri (5) siswa dapat
mengerti konsep dasar atau ide_ide
yang baik (Siswanti, 2019).

Berdasarkan  berbagai  hal
tersebut maka disusun penelitian
dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh  model  pembelajaran
Discovery Learning terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas V
SD Kurikulum Merdeka Belajar.
Melalui model Discovery Learning

siswa diharapkan menjadi lebih
dekat dengan apa yang menjadi
sumber belajarnya, rasa percaya diri
meningkat dikarenakan dia merasa
apa yang telah dipahaminya
ditemukan oleh dirinya sendiri,
kerjasama dengan temannya pun
akan meningkat, serta tentunya
menambah pengalaman siswa yang
luarannya tentu akan meningkatkan

hasil belajar (Putrayasa, Made,
2014).
METODE

Rancangan penelitian ini
menggunakan pendekatan
kuantitatif (Quantitatif Approach).
Jenis  penelitian  ini  adalah
eksperimen semu (Quasi

Experiment). Desain penelitian ini
adalah pretest-posttest kontrol group
design. Pada desain ini kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
dilakukan ujian dua kali yaitu
pretest dan posttest (Surur et al.,
2019).

Penelitian kuasi eksperimen ini
menggunakan desain Nonequivalent
Kontrol Group Design. Pemilihan
kelompok eksperimen dilakukan
secara  matching only lebih
memungkinkan untuk dilakukan
dibanding pemilihan secara random;
karena dalam merandom subjek
penelitian  dibutuhkan izin dari
setiap kepala sekolah agar beberapa
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siswa yang ditunjuk dapat menjadi
subjek penelitian (Astari, Suroso, &
Yustinus, 2018).

Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri 13 Simpang Haru terletak di
wilayah Kecamatan Padang Timur
Kota Padang Sumatera Barat.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VV SD Negeri 13
Simpang Haru Kecamatan Padang
Timur, Kota Padang semester genap
tahun pelajaran 2022/2023. Dalam
penelitian ini  mengambil sampel
seluruh siswa kelas VA yang
berjumlah 25 siswa dengan 12 siswa
putra dan 13 siswi putri sebagai
kelompok eksperimen yang akan
diberi perlakuan dengan
menggunakan model Discovery
Learning. Sedangkan kelas VB yang
berjumlah 25 siswa dengan 11 siswa
putra dan 14 siswi putri sebagai
kelompok kontrol yang akan diberi
perlakuan dengan menggunakan
model pengajaran langsung.

Teknik  pengumpulan
dalam  penelitian  ini  berupa
observasi dan tes.  Observasi
merupakan teknik pengumpulan
data melalui pengamatan langsung
maupun tidak langsung dibantu
dengan alat observasi (Sanjaya,
2013). Alat/instrumen  observasi
yang digunakan adalah lembar
observasi aktivitas guru dan lembar
observasi aktivitas siswa dalam

data

menerapkan ~ model  Discovery
Learning dan model pengajaran
langsung. Tes adalah serangkaian
pertanyaan atau latihan serta alat

lain yang digunakan  untuk
mengukur ketrampilan,
pengetahuan, kemampuan atau

bakat yang dimiliki oleh seorang
individu atau kelompok. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini
berupa butir soal pilihan ganda
(Astari et al., 2018).

Teknik analisis data berupa
teknik analisis diskriptif yang terdiri
dari ujii prasyarat yang berupa uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis yang menggunakan uji
bedaa atau Uji T (T-Test).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri 13 Simpang Haru
Kecamatan Padang Timur, Kota
Padang kelas VA dan VB. Mata
pelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah matematika
dengan materi ajar “Bilangan dan
Perhitungan” Alokasi waktu setiap
pertemuan adalah 3 jam pelajaran
yaitu 3 x 35 menit. Berikut hasil dan
pembahasan hasil penelitian
1. Analisis Deskriptif

Analsis deskriptif pretest nilai
hasil belajar matematika kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang
terdiri dari nilai terendah, nilai
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tertinggi, nilai rata-rata, dan standar
deviasi

sebesar 6,02. Hasil pengolahan
diatas dapat memperjelas gambaran
pretest hasil belajar matematika
pada kelompok eksperimen dan
kelompok  kontrol.  Selanjutnya
analisis deskriptif posttest skor hasil
belajar matematika kelas

Tabel 1
Analisis Pretest Hasil Belajar
Matematika Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol Deskriptif

Analisis eksperimen dan kelas kontrol.
N [Min |Max | Mean Std. Tabel 2
Deviation . . .
— 5177 68 [5308 | 602 Analisis F’osttest HasHBe‘Ifeuar
Kontrol Matematika Kelas Eksperimen
Pretest 25| 45 | 68 | 5436 | 591 dan Kelas Kontrol Deskriptif
Eksperimen Analisis
ValidN | 25
(listwise)
N | Min | Max | Mean Std.
. Deviation
Berdasarka_n tabe_l 1, dlpero!eh Pretest | 25| 65 | 80 | 7192 | 474
data pretest hasil belajar matematika Kontrol
menggunakan SPSS  26.00 for Bretest | 25| 75 | 96 | 8468 | 720
. ’ Eksperimen
YVIndOWS yang menunjukkan bahwa = 7 o
jumlah  responden (N) pada (listwise)
kelompok eksperimen sebanyak 25
siswa dan mempunyai  skor Berdasarkan tabel 2 diatas,
minimum 45 sedangkan skor  diperoleh data posttest hasil belajar
maximum sebesar 68. Skor rata-rata  matematika menggunakan SPSS
(mean) pada kelompok eksperimen  26.00 for windows yang
adalah 54,36 dengan standar .. menunjukkan bahwa  jumlah

deviation sebesar 5,91. Sedangkan'“ “résponden (N) pada kelompok

pada kelompok kontrol mempunyai

jumlah responden sebanyak 25
siswa.

Skor minimum pada kelompok
kontrol sebesar 44 dan skor

maximum sebesar 68 dengan skor
rata-rata (mean) sebesar 53,08 serta
mempunyai  standar  deviation

eksperimen sebanyak 25 siswa dan
mempunyai skor minimum 75
sedangkan skor maximum sebesar
96. Skor rata-rata (mean) pada
kelompok eksperimen adalah 84.68
dengan standar deviation sebesar
7,20. Sedangkan pada kelompok
kontrol mempunyai jumlah
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responden sebanyak 25 siswa. Skor
minimum pada kelompok kontrol
sebesar 65 dan skor maximum
sebesar 80 dengan skor rata-rata
(mean) 71,92 serta mempunyai
standar deviation sebesar 4,74. Hasil
pengolahan diatas dapat
memperjelas gambaran posttest hasil
belajar matematika pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

1. Hasil Uji Perbedaan Rata-
rata atau Uji T Hasil Belajar
Matematika
Berdasarkan dari data hasil uji

normalitas yang menunjukkan data
berdistribusi normal dan hasil uji
homogenitas yang menunjukkan
data homogen, selanjutnya
dilakukan uji t-test. Uji t-test
digunakan untuk menguji perbedaan
rata-rata dari kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Dalam
penelitian ini, uji t test dilakukan
pada hasil belajar untuk menguji
pengaruh pengunaan model
pembelajaran Discovery Learning
dibandingkan dengan pengajaran
langsung terhadap hasil belajar
matematika kelas V SD.

Tabel 3. Hasil analisis Uji t
Independent samples test Hasil
Belajar Siswa Kelas V pada
Kelompok Eksperimen dan

Kontrol SD Negeri 13 Simpang
Haru Kota Padang
Semester Genap Tahun Pelajaran
2022/2023
Independent samples tes

Levene’s Test t-tes for Equality of
for Equality of Means
Variances
F Sig. T Df | Sig. (2-
tailed)
9,394 | 0,400 | 7,245 | 48 0,00

Berdasarkan uji hipotesis yang
telah dilakukan perhitungan uji t test
antara kelas VA SD Negeri 13
Simpang Haru sebagai kelompok
eksperimen dengan menggunakan
model Discovery Learning
sedangkan kelas VB SD Negeri 13
Simpang Haru sebagai kelompok
kontrol dengan menggunakan model

pengajaran langsung. Pada tabel
Levene's Test for Equality of
Variances pada baris Equal

variances assumed didapatkan df 48
dengan sig. (2- tailed) 0,00.
Persyaratan.untuk melakukan Uji T
harus 'melalui uji normalittas dan uji
homogenitas.

Uji normalitas  kelompok
eksperimen diperoleh hasil 0,87 dan
kelompok kotrol diperoleh hasil
0,22. Sedangkan uji homogenitas
sebesar 0,400. Hasil penelitian Uji T
diperoleh t hitung 7,245 > t tabel
2,011, dengan signifikansi 0,400 >
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0,05 maka H, ditolak, sedangkan
signifikansi 2 tailed sebesar 0,00 <
0,05 maka H, diterima. Artinya

terdapat pengaruh  penggunaan
model Discovery Learning
dibandingkan model pengajaran
langsung terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas V SD
Negeri 13 Simpang Haru Kota
Padang.

Dalam penelitian ini, mencari
apakah terdapat pengaruh
penggunaan  model  Discovery
Learning dibandingkan  dengan
model pengajaran langsung terhadap
hasil belajar matematika. Penelitian
dilaksanakan pada kelas VA SD

Negeri 13 Simpang Haru
menggunakan model Discovery
Learning sebagai kelompok

eksperimen dan kelas VB SD
Negeri 13 Simpang Haru
menggunakan model pengajaran
langsung sebagai kelompok kontrol
pada mata pelajaran matematika
dengan materi ajar “Bilangan dan
Perhitungan”.

Pelaksanaan penelitian ''sudah
sesuai dengan sintaks/ langkah-
langkah pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Dari hasil uji t
yang telah dilakukan pada hasil
belajar matematika, dapat diketahui
bahwa hasil belajar kelompok
eksperimen lebih tinggi dari pada
hasil belajar pada kelompok kontrol.

Taraf signifikan 0,000
(0,000<0,005) yang berarti bahwa
perlakuan  menggunakan  model

Discovery Learning pada kelompok
eksperimen terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas V SD
Negeri 13 Simpang Haru diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara penerapan model discovery
dibandingkan dengan model
pengajaran langsung terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas V

SD Negeri 13 Simpang Haru
semester genap tahun pelajaran
2022/2023.

Peningkatan aktivitas belajar
peserta didik ini disebabkan oleh
banyak faktor, antara lain model
Discovery Learning yang menuntut
peserta didik untuk lebih aktif dalam
menemukan konsep & materi,
adanya  kegiatan diskusi  yang
melatih peserta didik untuk aktif

dalam proses pembelajaran.
Dengan  adanya diskusi, peserta
didik lebih berani dalam

menyatakan pendapat, menanggapi
pernyataan baik  teman  maupun
guru, dan bertanya mengenai
hal-hal yang belum dipahami.
Model Discovery Learning juga
berpengaruh pada ranah afektif atau
sikap peserta didik terutama pada
tahap data collection. Peserta
didik dituntut untuk  mencatat
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semua data atau informasi yang
diperoleh dari kegiatan
pengamatan terhadap gambar guna
menemukan konsep & materi yang
diharapkan, sehingga dari
kegiatan ini akan terbentuk sikap
jujur dan terbuka. Kemampuan
berpikir kritis peserta didik juga
telah dikembangkan melalui
penerapan model Discovery
Learning ini (Nugrahaeni, Redhana,
& Kartawan, 2017).
Pembelajaran
menggunakan  model
Learning terbukti
meningkatkan
berpikir luwes peserta  didik.
Dalam pembelajaran, aktivitas
peserta didik selama mengikuti
proses pembelajaran diperhatikan.

dengan
Discovery
efektif dalam
keterampilan

Semakin peserta didik aktif,
pembelajaran akan semakin
efektif. Hal ini  sesuai dengan
pernyataan  Bell  (1978), dalam

penemuan peserta didik memiliki
kesempatan untuk terlibat secara
aktif dalam  pembelajaran.
Kenyataan  menunjukan  bahwa
partisipasi  peserta didik dalam
pembelajaran meningkat ketika
tahapan penemuan konsep
digunakan (Nugrahaeni et al., 2017).

Model pembelajaran Discovery
Learning berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Hal ini dikarenakan guru

meletakkan pijakan kognitif berpikir
kritis pada sintaks pembelajaran
Discovery Learning yang pertama
yaitu stimulasi. Stimulasi pada tahap
ini berfungsi untuk menyediakan
kondisi interaksi belajar yang dapat
mengembangkan dan membantu
peserta didik dalam mengeksplorasi
bahan (Sinambela, 2017). Stimulasi
hampir sama dengan aktivasi yang
berfungsi sebagai pijakan kognitif
untuk  mengaktifkan otak dan
mengarahkannya ke materi yang
akan dipelajari (Utomo,
2015)(Nurrohmi, Utaya, & Utomo,
2017).

Selain  itu  juga,  model
Discovery Learning berpengaruh
pada  pikomotorik atau
keterampilan peserta didik,
dimana pada saat pembelajaran
peserta didik dapat berpikir
kritis dengan  guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk belajar secara aktif, guru juga

memberikan  kesempatan  untuk
menjawab_...dengan gagasan
peserta " didik  sendiri  dalam
memecahkan masalah dengan
mengembangkan kemampuan
analisis dan mengolah  informasi
yang didapat, peserta  didik
menjadi  lebih terampil berbicara

dalam mengemukakan pendapat.
Kemudian, peserta didik saling
berkelompok untuk mendiskusikan
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hasil jawabannya  bersama-sama
sehingga aktivitas belajar peserta
didik meningkat (Nugrahaeni et al.,
2017). Hal ini  sesuai dengan
pendapat (Istiana, G.A., Catur, A.N,
Sukardjo, n.d.) (Putriani & Rahayu,
2018) dan (Waziana, Kristina, &
Gumanti, 2020), menyatakan bahwa
model Discovery Learning dapat
meningkatkan  aktivitas  belajar
peserta didik dibandingkan model
pembelajaran convensional.
Penelitian lain juga
menyampaikan bahwa hasil analisis
data kemampuan penalaran
matematis menunjukkan  bahwa
pembelajaran menggunakan model
Discovery Learning memberi andil
dalam meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa. Hasil
penelitian  ini ~ didukung oleh
pendapat yang diungkapkan oleh
Bruner (Dahar. R.W., 2011) bahwa
ada beberapa kebaikan pengetahuan
yang diperoleh dengan belajar
penemuan (Discovery Learning)
diantaranya dapat meningkatkan
kemampuan penalaran siswa.
Peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa dapat
menunjang peningkatan  prestasi
belajar matematika. Pernyataan ini
sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan (Balim, 2009) vyang
menyimpulkan bahwa model
pembelajaran Discovery Learning

dapat meningkatkan keberhasilan
belajar siswa. Hal ini terlihat dari
rerata hasil belajar dan persepsi
keinginan belajar siswa menjadi
lebih baik sehingga prestasi belajar
siswa meningkat. Berdasarkan hasil

analisis  persentase  pencapaian
indikator kemampuan penalaran
matematis, jelas terlihat bahwa
dengan menerapkan model

pembelajaran Discovery Learning

dapat meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa terutama
pada indikator 1) melaksanakan

perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu, 2) memperkirakan
jawaban, solusi atau kecenderungan,
3) penalaran analogi: penarikan
kesimpulan berdasarkan keserupaan
data atau proses, dan 4)
menggunakan pola hubungan untuk
menganalisis ~ situasi.  Hal ini
dikarenakan selama proses
pembelajaran, siswa terbiasa dengan
tahapan model pembelajaran yang
memiliki efek terhadap indikator-

indikator - penalaran yang akan
ditingkatkan (Burais, Ikhsan, &
Duskri, 2016).

PENUTUP

Simpulan

1. Berdasarkan  hasil  penelitian
dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh  penerapan

model pembelajaran Discovery
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Learning dibandingkan dengan
model pembelajaran pengajaran
langsung terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas V SD
Negeri 13 Simpang Haru Kota
padang.

. Kelebihan  model  Discovery
Learning dalam meningkatkan
hasil belajar yaitu dalam model
ini  kegiatan  belajar  siswa
dijadikan lebih menarik karena
siswa diminta untuk mencari
permasalahan dalam
pembelajaran dan menyelesaikan
sendiri sehingga pembelajaran ini
juga melatih siswa untuk berpikir
kritis.
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